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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti secara empiris 
mengenai pengaruh leverage dan financial distress terhadap tingkat 
konservatisme akuntasi pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2014. Sampel penelitian berdasarkan metode purposive sampling 
dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan berjumlah 108 sampel selama 
periode 2012-2014. Teknik pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan 
analisis regresi logistik yang terdiri dari uji kelayakan model (Log Likehood value, 
Hosmer and lemeshow’s goodness of fit test, Nagelkerke R2), tabel klasifikasi dan 
Uji partial. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Leverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
konservatisme akuntansi sehingga hipotesis pertama ditolak. Hal ini 
kemungkinan dikarenakan perusahaan pertambangan selalu menghadapi 
lingkungan yang tidak pasti sehingga tinggi rendahnya tingkat hutang 
tidak mempengaruhi penerapan konservatisme akuntansi 
2. Financial distress berpengaruh negatif terhadap tingkat konservatisme 
akuntansi sehingga hipotesis kedua diterima. Hal ini dikarenakan manajer 
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cenderung menutupi kinerja buruknya dengan meningkatkan laba dan hasil 
penelitian ini mendukung prediksi teori akuntansi positif. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
keterbatasan yang dapat menjadi perhatian untuk peneliti berikutnya, yaitu : 
1. Penelitian ini menunjukkan variabilitas variabel leverage dan financial 
distress yang rendah yaitu hanya sebesar 16,9 persen (berdasarkan hasil 
nilai Nagelkerke R2) 
2. Lemahnya penentuan variabel financial disress dengan menggunakan 
variabel dummy yang hanya dilihat dari laba negatif selama 2 periode 
berturut-turut  
3. Penelitian ini mengalami kesulitan untuk memilah harga pasar saham 
biasa yang dipublikasikan karena tidak ada informasi yang membedakan 
antara harga pasar saham biasa dan harga pasar saham preferen 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan keterbatasan yang ada pada penelitian ini, maka saran 
untuk peneliti yang melanjutkan penelitian ini adalah : 
1. Penelitian berikutnya disarankan untuk memperpanjang periode dan 
memperluas sampel penelitian agar memperoleh hasil yang lebih baik 
2. Penelitian berikutnya dapat menambahkan faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi konservatisme akuntansi seperti karakteristik perusahaan, 
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ukuran perusahaan, corporate governance, intensitas modal, likuiditas, 
risiko litigasi, dan growth opportunities 
3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan lebih dari satu alat ukur 
konservatisme akuntansi. 
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